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Kajian pengembangan hidden curriculum yang menunjang pendidikan anti 
korupsi memiliki arti penting bagi pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar. 
Hidden curriculum memiliki posisi yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan, 
yakni sebagai penguat penyelenggaraan pembelajaran yang berdasarkan pada 
potencial curriculum dan actual curriculum. Peran penting hidden curriculum dalam 
pendidikan erat kaitanya dengan pembentukan moral atau karakter siswa disebuah 
sekolah. Pengembangan hidden curriculum ini menjadi salah satu cara untuk 
memperkuat nilai-nilai pendidikan anti korupsi di sekolah. Dalam hal ini nilai-nilai 
pendidikan anti korupsi berupa penguatan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, dan 
kerjasama. Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
bagaimana proses pengembangan hidden curriculum yang menunjang pendidikan 
anti korupsi di MIN 1 Banyumas yang dimulai dari munculnya ide hingga pada tahap 
evaluasi.  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi serta menggunakan pendekatan analisis dengan tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penyimpulan. 
Temuan-temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) 
Pengembangan hidden curriculum yang menunjang pendidikan anti korupsi 
menggunakan model pengembangan grass roots dimana munculnya ide berasal dari 
bawah yakni guru-guru yang ada di sekolah. Kemudian ide tersebut di kembangkan 
bersama dengan kepala sekolah dalam rapat yang dihadiri oleh guru. 2) 
Pengembangan hidden curriculum yang menunjang pendidikan anti korupsi di MIN 
1 Banyumas diwujudkan melalui kegiatan yang dilakukan diluar pembelajaran atau 
pembiasaan yakni berupa kegiatan lomba kebersihan kelas, adanya buku 
pengembangan diri sisiwa, dan pengadaan pin anti korupsi. 3) Hasil pengembangan 
hidden curriculum yang menunjang pendidikan anti korupsi dapat dilihat dari kondisi 
moral tenaga pendidik, kependidikan dan peserta didik yang mencerminkan nilai-
nilai anti korupsi seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, dan kerjasama.  
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DEVELOPMENT STUDIES HIDDEN CURRICULUM THAT SUPPORT 
ANTI-CORRUPTION ON MIN 1 BANYUMAS  
 





Development studies Hidden curriculum that support anti-corruption 
education have an important meaning for the implementation of learning in 
elementary schools. Hidden curriculum has an important position in the 
implementation of education, namely as an reinforcement of the implementation of 
learning based on the written curriculum. The important role of hidden curriculum in 
education is closely related to the formation of moral or student character in a school. 
The development of hidden curricula is one way to internalize the values of anti-
corruption education in schools. 
The problem raised in this study was how the process of developing a hidden 
curriculum that supported anti-corruption education in MIN 1 Banyumas which 
started from the emergence of ideas to the evaluation stage. 
This type of research was qualitative with a phenomenological approach. 
Data collection techniques were done by observation, interviews, and documentation 
and using an analytical approach with stages of data reduction, data presentation, and 
conclusion. 
The findings in this study indicate that: 1) Development of hidden curricula 
that support Anti Corruption Education usesed development model grass roots where 
the emergence of ideas came from below, those were the teachers in the school. Then 
the idea was developed together with the principal in a meeting attended by the 
teacher. 2) Development of hidden curriculum that supported anti-corruption 
education in MIN 1 Banyumas in the form of activities done outside of learning or 
habituation in the form of class hygiene competition activities, the existence of 
Student Self-Development Books, and Procurement of Anti-Corruption Pins. 3) The 
results of the development of hidden curriculum that supported anti-corruption 
education could be seen from the moral conditions of educators, education and 
students who reflected anti-corruption values such as honesty, discipline, 
responsibility and cooperation. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era mutakhir yang modern, era global, berteknologi tinggi, serba digital, 
yang ditandai dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan seringkali 
manusia seperti mesin yang tidak punya hati, tidak memiliki rasa kemanusiaan, 
tidak memedulikan lingkungan sekitarnya, dan justru dipenuhi oleh 
ketidakjujuran, manipulasi, kekerasan, saling sikut, dan tidak punya hati nurani. 
Oleh sebab itu, pendidikan harus dikemas dengan muatan yang berperspektif 
integritas dan humanistik. Pendidikan tidak boleh dimaknai sebagai aktivitas atau 
kegiatan pembelajaran di kelas saja. Pendidikan haruslah mengacu kepada 
berbagai proses dan aktivitas yang harus bersifat produktif, kreatif, pengembang 
skill, kepribadian, integrasi, keprimaan, sampai pengokoh moral dan spiritual.
1
 
Sering muncul kasus-kasus di dunia pendidikan yang tidak lain mengenai 
moral siswa yang tidak mencerminkan moral terdidik dan terpelajar. Bahkan 
kerap kali guru yang menjadi korban dari ulah siswanya di sekolah. Seperti yang 
terjadi di Surabaya, seorang anak Sekolah Dasar melawan guru saat ditegur 
karena ketahuan merokok.
2
 Hal ini membuktikan bahwa memperkuat pendidikan 
karakter dalam lembaga pendidikan formal seperti sekolah menjadi sangat 
penting. Oleh karena itulah peran serta seluruh unsur pendidikan sekolah menjadi 
salah satu faktor pendukung suksesnya pendidikan karakter di sekolah. Salah satu 
kemasan pendidikan yang humanis sampai pada pengokohan moral dan spiritual 
yang bagus adalah terintegrasinya pendidikan karakter dan kurikulum yang ada 
di sekolah tersebut.  
Pendidikan harus diarahkan dan dikelola dengan tujuan yang jelas, yaitu 
mampu mengembangkan nilai-nilai positif pada peserta didik. Melalui 
pendidikan, harus dapat memunculkan sosok-sosok yang memiliki karakter dan 
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kepribadian yang kokoh dan teruji, baik dalam bidang keilmuan maupun dalam 
bidang kemanusiaan Kurikulum pendidikan menjadi aspek yang vital dalam 
penyelenggaraan pendidikan, terlebih pada penyelenggaraan aktivitas 
pembelajaran di sebuah sekolah. Karena kesejahteraan sebuah negara bermula 
dari kualitas pendidikan yang baik, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
menjadi sektor penting dalam suatu negara. Berangkat dari hal tersebut, maka 
mengemas pendidikan sedemikian rupa sampai pada kemasan yang baik 
merupakan tugas yang kompleks. Dalam hal ini pendidikan dengan konten yang 
dibutuhkan untuk memenuhi tantangan zaman. Tidak hanya ranah kognitif yang 
menjadi sektor utama suksesnya pendidikan. Aspek sikap atau afektif juga sangat 
penting dibangun sejak berada pada jenjang pendidikan dasar.  
Sekarang ini banyak sekali berdiri lembaga pendidikan dasar yang 
berbasis Islam atau sering disebut dengan sekolah dasar Islam terpadu. terdapat 
173 Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang ada di kabupaten Banyumas
3
, belum lagi 
sekolah dasar negeri dan swasta lainnya. Ini menunjukkan bahwa tanggung jawab 
sebagai seorang pendidik dalam ranah sekolah dasar menjadi sangat penting. 
Perlu diingat bahwa sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berkompeten 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Ia memiliki peran yang besar dalam 
membentuk kepribadian seseorang agar menjadi cerdas, bertanggung jawab, 
kreatif dan ikhlas. Oleh karena itu dalam menentukan ke arah mana siswa harus 
diarahkan, maka harus ada pertimbangan yang proporsional antara 
pengembangan spiritual dan intelegensi. Dengan kata lain, pendidikan yang 
disajikan tidak hanya mengutamakan hasil yang baik dari segi kognitif saja 
namun diperhatikan pula pada aspek afektif siswa. Hal ini menyebabkan animo 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya dilembaga yang berlatar belakang 
pendidikan islami. Ini bertujuan untuk memperoleh pendidikan dan pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan zaman. Adapun lembaga yang bernuansa islam pastinya 
memiliki tujuan ke arat tersebut. Ia mengharapkan agar siswanya menjadi orang-
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orang yang beriman dan bertaqwa. Mereka diharapkan mempunyai 
keseimbangan jasmani dan rohani serta kepekaan sosial yang tinggi dengan 
akhlakul karimah kepada orang tua, guru, dan sesamananya.
4
 
Harapannya sekolah dasar yang tidak hanya memperkuat aspek kognitif 
saja, namun juga aspek religius menjadi merupakan hal yang sangat penting. 
sesuatu yang menjadi aspek yang ditonjolkan. Dengan adanya pandangan 
tersebut, maka peran hidden curriculum  sebagai pendampipng writen curriculum 
dalam pendidikan menjadi kajian yang wajib dipahami oleh semua 
penyelenggara dan penerima pendidikan saat ini. Konsep pendidikan karakter 
juga sangat terbantu nantinya dengan adanya keterpaduan antara dua amcama 
kurikullum tersebut. 
Terdapat beberapa komponen penting dalam pendidikan salah satunya 
adalah kurikulum. Kebijakan pemerintah mengenai kurikulum pendidikan 
mengharuskan semua sekolah mengaplikasikan sebagai pedoman 
penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Dari kurikulumlah nantinya akan 
diramu kembali oleh guru menjadi silabus pembelajaran yang dipakai untuk 
menjalankan aktivitas pembelajaran di kelas dilengkapi dengan perangkat 
pembelajaran yang lain. Terlepas dari itu semua muncul pertanyaan, apakah 
aktivitas sekolah hanya tentang bagaimana pembelajaran itu terlaksana dengan 
sukses? Atau ada tujuan tertentu yang diusung oleh sekolah guna membentuk 
sikap peserta didiknya selama mengikuti pembelajaran di kelas maupun diluar 
kelas. Kurikulum memiliki posisi yang sangat penting dalam pendidikan. 
Kurikulum tertulis (written curriculum) maupun kurikulum tersembunyi (hidden 
curriculum ) memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran di 
berbagai satuan pendidikan.  
Berbicara kurikulum tidak selalu kurikulum pembelajaran yang harus 
diperhatikan, ada kurikulum diluar itu yang tidak kalah penting. Muncul istilah 
Hidden curriculum , yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang dapat 
berpengaruh dalam pembelajaran dan pendidikan di sebuah lembaga pendidikan, 
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hidden curriculum  ini dapat mendorong atua meningkatkan bahkan melemahkan 
usaha pencapaian tujuan pendidikan.
5
 Kurikulum tersembunyi (hidden 
curriculum ) dapat dideskripsikan sebagai hasil (sampingan) dari pendidikan 
dalam latar sekolah atau luar sekolah, khususnya hasil yang dipelajari tetapi tidak 
secara tersurat dicantumkan sebagai tujuan. Keberadaan kurikuilum tersembunyi 
ini tidak direncanakan, tidak di programkan dan tidak di rancang tetapi 
mempunyai pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
output dari proses pembelajaran. Sebagai contoh hal-hal yang berhubungan 
dengan moral seperti sikap dan tingkah laku, penampilan profesional, 
kemampuan individual, dan apa saja yang melekat pada pribadi sang guru, akan 
diterima oleh peserta didiknya sebagai rambu-rambu untuk diteladani atau 
dijadikan bahan pembelajaran. 
Selain itu, hidden curriculum  ini dapat digunakan sebagai kontrol sosial 
perilaku guru dan siswa. Keberadaan hidden curriculum  juga memberikan 
pengalaman yang mendalam kepada siswa dalam kepribadian, nilai dan norma 
yang belum dijelaskan dalam kurikul tertulis. Dalam hal ini jelas nantinya 
keberadaan hidden curriculum  akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
Oleh karena itulah keterpaduan antara written currulum dan hidden curriculum  
menjadi hal yang penting dimengerti dan diperhatikan oleh semua komponen 
sekolah.  
Pada dasarnya sesuatu yang dipersiapkan dengan baik akan lebih 
mengena dalam pencapaian tujuan. Begitu pula pengembangan hidden 
curriculum  di MIN 1 Banyumas adalah sesuatu yang terencana dengan 
sistematis. Dapat dilihat beberapa hal yang mendukung kegiatan siswa diluar 
kurikulum pembelajaran formal yang fasilitasnya terpenuhi. Bahkan di MIN 1 
Banyumas pada jenjang kelas 6 diwajibkan tinggal di asrama dengan kegiatan 
yang menunjang pembelajaran formal di kelas pula. Semua guru khususnya pada 
kelas 5 dan 6 mempunyai trik dan intrik tertentu yang diterapkan pada masing-
masing kelasnya untuk menunjang pengembangan hidden curriculum  di sekolah.  
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Hal ini tetap menjadi sesuatu yang diprioritaskan oleh masing-masing 
wali kelas  untuk kemajuan peserta didik yang mereka ampu. Dengan karakter 
siswa yang beragam, tentunya masing-masing kelas mempunyai cara tersendiri 
untuk membentuk karakter melalui hidden curriculum  ini. Selain itu, aktivitas 
pembelajaran yang ada di MIN 1 Banyumas dikemas lebih humanis karena 
diharapkan tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Sebagai salah satu sekolah 
percontohan yang ditunjuk langsung oleh KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) 
untuk menerapkan pendidikan anti korupsi dalam aktivitas sekolah di MIN 1 
Banyumas, maka setiap guru harus menyamakan persepsi bahwa melalui hidden 
curriculum  dapat terbentuk karakter anti korupsi sesuai yang diharapkan.
6
 Hal 
ini terkait langsung dengan posisi guru sebagai teladan baik dari sikap dan 
tingkah laku guru yang ditunjukkan di sekolah kepada siswanya.  
Tentunya sebuah lembaga pendidikan mengonsep hidden curriculum  
mempunyai tujuan agar mendorong atau meningkatkan hasil pendidikan atau 
pembelajaran. Hal ini juga dilakukan oleh MIN 1 Banyumas yang mengemas 
hidden curriculum  untuk menunjang pembentukan sikap dan karakter guru, 
siswa dan tenaga kependidikan yang ada di dalamnya. Dalam studi pendahuluan 
yang dilakukan di MIN 1 Banyumas, diperoleh informasi tentang pengembangan 
hidden curriculum. Hidden curriculum  di sekolah tersebut memang tidak tertulis 
secara implisit pada dokumen kurikulum pembelajaran, namun secara eksplisit 
termuat dalam setiap kegiatan siswa dan guru. Kurikulum tersembunyi ini tetap 
terorganisis dan sistematis sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Penerapan 
kurikulum tersembunyi ini lebih mengutamakan pada pembentukan karakter 
siswa. Di MIN 1 Banyumas sedang menerapkan pendidikan antikorupsi kepada 
siswa yang diimplementasikan melalui kegiatan siswa yang dilakukan diluar 
pembelajaran.  
Pendidikan antikorupsi menjadi perhatian untuk dapat menekan angka 
korupsi elit negara. Diharapkan dengan adanya pendidikan aktikorupsi mulai 
disekolah, maka pendidikan dasar menjadi salah satu lembaga yang harus 
mendukung agenda pemerintah ini. Membaca data yang dikumpulkan oleh 
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Transparency International Currption Index (TICPI) mencatat bahwa Indonesia 
menempati posisi paling buruk dalam hal korupsi dengan Indek Persepsi Korupsi 
(IPK) sebesar 2,4. Skala IPK itu mulai dari 1 sampai 10, negara yang mempunyai 




Tesis ini mendeskripsikan bagaimana pengembangan Hidden Curriculum 
untuk menunjang pendidikan antikorupsi di sekolah dasar. Dalam pembahasan 
ini lebih diarahkan kepada bagaimana posisi hidden curriculum dan konsep 
pendidikan antikorupsi di sekolah dasar berlatar belakang Islam ini. Di dalamnya 
akan membahas pula peran penting penyelenggara pendidikan yang ada diluar 
kelas. Setelah ini bagaimana hidden curriculum berpengaruh terhadap 
penyelenggaraan pembelajaran di sekolah baik kepada guru, tenaga 
kependidikan, maupun kepada siswa.  
Hidden curriculum yang dimaksud disini adalah kurikulum tersembunyi 
dimana kurikulum ini bukan kurikulum ideal, bukan juga kurikulum aktual 
namun tetap berpengaruh kepada pembentukan karakter siswa. Dalam hal ini 
hidden curriculum  dapat berupa kebudayaan, aturan atau kebiasaan dalam suatu 
sekolah. Artinya bidikan hidden curriculum lebih kepada pembentukan sikap 
atau afektif siswa. Pembiasaan yang diterapkan oleh sekolah melalui kegiatan 
yang menuntut partisipasi aktif siswa dikemas sebagai kegiatan wajib di sekolah. 
Seni untuk mengemas kegiatan agar tidak terlihat kaku untuk diikuti oleh siswa 
menjadi tugas dari semua komponen pendidikan di sekolah. Pengembangan 
kurikulum yang tersembunyi tentunya akan bermuara pada visi sekolah yang 
berlatar belakang Islam.  
Hidden curriculum ini merupakan segala sesuatu yang terjadi pada saat 
pelaksanaan kurikulum ideal menjadi kurikulum faktual. Hidden curriculum 
secara sederhana bisa berupa kebiasaan guru, kehadiran guru, kepala sekolah, 
tenaga administrasi atau bahkan siswa itu sendiri. Contoh sederhana hidden 
curriculum yakni kebiasaan guru datang tepat waktu ketika mengajar di kelas. 
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Hal ini berpengaruh pada proses pembentukan kepribadian peserta didik.
8
 
Dengan demikian peran semua elemen pendidikan dalam sebuah lembaga 
sekolah saling terkait satu sama lain. Bagaimana secara eksplisit kurikulum 
memegang peran menjadikan siswa yang baik dari segi kognitif dan afektif.  
Sementara mengenai pendidikan antikorupsi di sekolah ini merupakan 
cita-cita besar sebuah negara yang mengahapkan bebas dari masalah korupsi. 
Salah satu jalan yang ditempuh adalah dengan menggalakkan pendidikan 
antikorupsi pada pendidikan dasar. Dengan adanya pendidikan antikorupsi bukan 
berarti juga sekolah harus membuat kurikulum baru. Namun seperti yang telah di 
jelaskan diatas bahwa hidden curriculum lah yang akan menunjang pendidikan 
antikorupsi di sekolah. Pengembangan kurikulum yang dilakukan dengan 
memperbaiki atau melengkapi kekurangan-kekurangan yang sudah ada pada saat 
itu. Kemudian bagaimana mengembangkan kurikulum yang sebelumnya telah 
mengandung pendidikan karakter? Bukan masalah sulit untuk itu, jika pendidikan 
karakter tujuan utamanya adalah memperbaiki karakter bangsa secara 
keseluruhan, maka pendidikan antikorupsi ini juga memperbaiki karakter bangsa 
tetapi pada titik tekan khusus yakni generasi muda tidak melakukan korupsi atau 
berani berkata “tidak” untuk korupsi.9 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah diatas, 
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimanakah pengembangan hidden curriculum  untuk menunjang 
pendidikan anti korupsi di MIN 1 Banyumas? 
2. Bagaimanakah implementasi Pengembangan hidden curriculum  untuk 
menunjang pendidikan antikorupsi di MIN 1 Banyumas? 
3. Bagaiamana hasil Penerapan dari Pengembangan hidden curriculum  untuk 
menunjang pendidikan anti korupsi di MIN 1 Banyumas? 
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Berdasarkan kegiatan yang dimaksud dalam rumusan masalah diatas 
dapat menunjukkan bagaimana pentingnya pengembangan hidden curriculum  
dalam sebuah sekolah. Dari rumusan masalah juga dapat menjelaskan bagaimana 
pengembangan hidden curriculum  pada sebuah sekolah yang mampu melahirkan 
siswa yang baik secara akademik dan juga terbentuk karakter yang baik pula. 
Terutama bagaimana mendesain pengembangan hidden curriculum  yang 
menunjang pelaksanaan pendidikan antikorupsi di MIN 1 Banyumas. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan bagaimana proses pengembangan hidden curriculum  yang 
menunjang pendidikan antikorupsi di MIN 1 Banyumas? 
2. Mendeskripsikan bagaimana implementasi pengembangan hidden 
curriculum  yang menunjang pendidikan antikorupsi di MIN 1 Banyumas? 
3. Mendeskripsikan bagaimana hasil Penerapan dari pengembangan hidden 
curriculum  yang menunjang pendidikan antikorupsi di MIN 1 Banyumas? 
 
D. Manfaat/Signifikansi Penelitian 
Tedapat beberapa manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini, yakni : 
1. Secara praktis, manfaat yang diharapkan bagi penulis ialah bahwa seluruh 
tahapan dari hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas wawasan 
serta sekaligus memperoleh pengetahuan empirik tentang bagaimana 
pengembangan dan aplikasi tentang hidden curriculum  yang mendukung 
terbentuknya moralitas siswa di sekolah dasar. Adapun bagi pembaca atau 
pihak-pihak terkit, diharapkan penelitian ini dapat diterima sebagai 
kontribusi dalam pengembangan pendidikan dasar yang berbasis islam, yakni 
sebagai alternatif rujukan bagi para penyelenggara pendidikan khususnya 
pada jenjang pendidikan dasar, bahwa keberadaan hidden curriculum  
menjadi bagian yang penting dari upaya mendorong atau meningkatkan 







2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pengembangan keilmuan pendidikan dasar Islam dan dapat menjadi rujukan 
bagi upaya pengembangan dan implementasi hidden curriculum  di sekolah 
dasar yang berbasis Islam. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan kerangka yang memberikan petunjuk 
mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami laporan penelitian ini, penulis 
membaginya ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian 
akhir.  
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, pengesahan direktur, 
pengesahan tim penguji, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian, asbtrak, 
transliterasi, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 
gambar, dan daftar lampiran.  
Adapun bagian utama penelitian ini terbagi ke dalam lima bab, yaitu:  
Bab Pertama berisi pendahuluan yang terdiri latar belakang masalah, 
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
Bab Kedua merupakan kajian teoritik di mana dalam bab ini akan dibahas 
tentang Hidden Curriculum dan konsep pendidikan antikorupsi, hasil penelitian 
yang relevan hingga kerangka pikir penelitian.  
Bab Ketiga berisi metode penelitian yang terdiri dari paradigma dan 
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data.  
Bab Keempat mendeskripsikan profil setting penelitian dan hasil 
penelitian serta pembahasannya yang terdiri dari temuan-temuan di lapangan 
tentang Pengembangan Hidden Curriculum untuk menunjang pendidikan 
antikorupsi di MIN 1 Banyumas.  






Adapun bagian akhir dalam laporan penelitian ini ialah penutup yang 
terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran seperti pedoman observasi, 
pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, catatan lapangan hasil observasi, 
catatan lapangan hasil wawancara, dokumen pendukung seperti foto dan 





























SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Dari temuan-temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengembangan hidden curriculum yang menunjang pendidikan anti korupsi di 
MIN 1 Banyumas merupakan sebuah alternatif mendukung pembentukan 
karakter di sekolah dasar. Pengembangan hidden curriculum ini dirancang untuk 
memudahkan sekolah dalam mencapai tujuan pembelajaran di kelas, namun 
dilakukan dengan merancang kegiatan diluar pembelajaran di kelas. Sedangkan 
pendidikan anti korupsi adalah sebuah upaya mencipatakan generasi yang anti 
korupsi sebagai salah satu upaya pemerintah menekan kasus-kasus tindak 
korupsi di negara Indonesia. Secara garis beras penemuan pada penelitian ini 
sebagai berikut. 
Pertama, Pengembangan hidden curriculum di MIN 1 Banyumas melalui 
kegiatan di luar pembelajaran di kelas ini merupakan proses panjang. Diawali 
dengan penunjukkan MIN 1 Banyumas sebagai salah satu sekolah percontohan 
untuk insersi pendidikan anti korupsi, yang kemudian ditindak lanjuti dengan 
mengadakan kegiatan lomba kebersihan antar kelas yang dirancang oleh tim 
manajemen dan juga penilaian kebersihan kamar asrama setiap kelas, lalu 
adanya monitoring oleh kepala sekolah atas penyelenggaraan pendidikan anti 
korupsi melalui hidden curriculum tersebut, dan juga pelaporan dan evaluasi 
yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah.  
Adapun pendidikan anti korupsi yang ada di MIN 1 Banyumas adalah 
berupa insersi atau penguatan nilai-nilai anti korupsi. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan kepala MIN 1 Banyumas, yakni penguatan nilai-nilai anti 
korupsi ini akan dituangkan dalam bentuk kegiatan yang didalamnya memuat 
penguatan sikap disiplin, tanggung jawab, jujur, dan kerjasama. Usaha untuk 
dapat menginternalisasikan sikap tersebut menjadi tujuan dari penguatan 





Pengawasan terhadap penggunaan dana-dana sekolah juga harus 
transparan dan dapat dipertanggung jawabkan. Agar terjadi keselarasan dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Hal tersebut juga 
berkaitan erat dengan pelayanan yang diberikan sekolah kepada wali siswa atas 
kepercayaannya menyekolahkan anaknya di MIN 1 Banyumas. 
Kedua, Implementasi dari hidden curriculum di MIN 1 Banyumas 
merupakan pelaksanaan sebuah kegiatan yang telah dirancang oleh guru. 
Objeknya adalah semua siswa, guru, dan juga tenaga pendidik di MIN 1 
Banyumas. Hidden curriculum ini tujuannya adalah menjadi ruh 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah tersebut. Jadi peran semua pihak dalam 
rangka mencapai tujuan dengan implementasi hidden curriculum menjadi aspek 
penting yang harus dibangun. Dengan adanya hidden curriculum diharapkan 
memberikan dampak positif, baik siswa, guru maupun tenaga kependidikan yang 
ada di MIN 1 Banyumas. 
Ketiga, hasil dari implementasi pendidikan anti korupsi di MIN 1 
Banyumas berupa insersi nilai-nilai anti korupsi dilakukan secara tersembunyi. 
Artinya, penerapanya melalui kegiatan yang bersifat ektra kurikuler. Kegiatan 
anti korupsi dalam rangka menciptakan sekolah yang berintegritas juga meliputi 
berbagai pengawasan dana sekolah, sarana prasarana, kegiatan guru, tenaga 
kependidikan, dan kegiatan siswa. Kegiatan berupa lomba kebersihan ini 
menuntut guru kelas untuk dapat menjadi contoh bagi siswanya dan senantiasa 
memberikan motivasi kepada mereka untuk hidup bersih dan sehat. Kegiatan ini 
meruakan salah satu langkah implementasi pendidikan anti korupsi juga dengan 
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, dan kerjasama.  
Hasil pengembangan hidden curriculum berupa kegiatan diluar kelas, 
buku pengembangan diri dan pin KPK tentunya menjadi produk-produk hasil 
pemikiran dan usaha dari sekolah untuk mencapai tujuan sekolah yang anti 
korupsi tersebut. Dari kegiatan tersebut maka akan dapat dilihat bagaimana 
output dari kegiatan pengembangan hidden curriculumyang menunjang 
pendidikan anti korupsi. Berikut dijelaskan tentang output dari pengembangan 






Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara teoritis 
dan praktis adalah sebagai berikut : 
a. Implikasi teoritis, dalam pengembangan hidden curriculum  memerlukan 
pemahaman yang sistematis akan keberadaanya yang berpengaruh pada 
pembentukan karakter yang menyangkut ranah afektif peserta didik. 
Pengetahuan guru dan tenaga kependidikan terhadap hidden curriculum akan 
membantu menunjang pencapaian program pendidikan anti korupsi di MIN 1 
Banyumas. Kerjasama dan tanggungjawab yang dilakukan oleh semua 
stakeholder akan memudahkan dalam proses penanaman nilai-nilai 
pendidikan anti korupsi di sekolah. Semangat nasionalisme yang tercermin 
dalam pendidikan anti korupsi di MIN 1 Banyumas juga merupakan salah 
satu energi positif dalam menekan angka tindak pidana korupsi di negara 
Indonesia. 
b. Implikasi Praktis, dalam penelitian tentang pengembangan hidden curriculum 
yang menunjang pendidikan anti korupsi di MIN 1 Banyumas ini 
mengingatkan bahwa peran kurikulum tidak hanya menyangkut aspek 
kognitif saja, namun aspek afektif yang tidak kalah penting dalam 
menyukseskan tujuan pendidikan di negara kita ini. Oleh karena itu meanset 
para penyelenggara pendidikan sudah harus mengerti posisi kurikulum 
tersembunyi sebagai pendukung terbentuknya moral dan kepribadian menjadi 
penting dalam kegiatan disekolah.   
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, berikut beberapa rekomendasi bagi 
MIN 1 Banyumas, khususnya dalam pengembangan hidden curriculum untuk 
menunjang pendidikan anti korupsi, sebagai berikut : 
1. Mempertahankan kegiatan yang mendukung insersi pendidikan anti korupsi 





2. Meningkatkan pengetahuan tentang hidden curriculum kepada semua 
stakeholder yang ada sebagai pendukung implementasi kurikulum aktual 
yang ada di MIN 1 Banyumas. 
3. Mendokumentasikan segala apa yang dituangkan sebagai rancangan 
pengembangan written curriculum dan hidden curriculum agar tersusun 
dengan baik.  
4. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi untuk penerapan pendidikan anti 
korupsi sebagai upaya membantu pemerintah untuk menekan kasus korupsi 
yang terjadi di negara ini melalui pendidikan dan pengajaran. 
Selanjutnya pengembangan hidden curriculum ini tidak hanya mencakup 
pada pendidikan anti korupsi saja, namun meluas sesuai dengan kebutuhan dan 
tuntutan zaman. Melalui hidden curriculum inilah guru juga dapat mengeksplor 
kemampuan siswa selain kemampuan kognitif yang dimilikinya. Selain itu, guru 
pada posisi ini menjadi figurr yang menjadi contoh bagi semua siswa dilihat dari 
sikap yang ditampilkannya. Oleh karena itulah suksesnya pembentukan sikap 
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